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Lembaga Sertifikasi dan Laboratorium Pengujian Indonesia Mendapat Pengakuan 

Standar Internasional 
 - Kontribusi Dukungan Teknis JICA untuk Pengembangan Industri Nasional - 

 
Sejak Juni 2010, Japan International Cooperation Agency (JICA) memfasilitasi pelaksanaan 

Proyek Kerjasama Teknis untuk pengembangan kapasitas LSPro PPMB1 sebagai lembaga sertifikasi 

dan BPMBEI2 sebagai laboratorium pengujian di Indonesia. Kegiatan tersebut merupakan bagian dari 
dukungan Pemerintah Jepang terhadap pengembangan industri Indonesia di bidang elektroteknologi3. 
Belum lama ini - pada Mei 2011 - LSPro PPMB telah terdaftar sebagai suatu lembaga sertifikasi nasional, 

sedangkan BPMBEI sebagai suatu lembaga sertifikasi untuk laboratorium pengujian di bawah skema 
“CB Scheme4,” yang dioperasikan oleh IECEE5. 

 

Sebelumnya, suatu perusahaan perlu mendapatkan sertifikat dari setiap negara tujuan ekspor 
bahwa produknya telah memenuhi standar keselamatan mereka bila bermaksud untuk mengekspor 
produk listrik dan elektronika yang dibuat di Indonesia. Dengan didaftarkannya LSPro PPBM dan 

BPMBEI – dengan demikian juga disertakannya dalam kerangka “CB Scheme” – maka sekarang 
perusahaan ekspor dapat mengekspor ke negara anggota “CB Scheme” lainnya dengan berdasarkan 
pada sertifikasi dan hasil pengujian dari kedua institusi tersebut. Proses baru ini diharapkan dapat 

mengurangi waktu dan biaya secara nyata. 
 
Selain itu, dengan berbekal infrastruktur lunak seperti kemampuan pengujian dan sertifikasi 

semacam itu, industri Indonesia di bidang elektroteknologi dapat dikembangkan melalui peningkatan 
iklim bisnis perusahaan nasional serta penetrasi perusahaan asing. Peningkatan keselamatan produk 
listrik dan elektronika domestik Indonesia juga akan mendorong minat konsumen terhadap produk 

semacam ini. 

                                            
1 LSPro PPMB = Lembaga Sertifikasi Produk – Pusat Pengawasan Mutu Barang, adalah salah satu institusi yang 
berwenang memberikan sertifikasi terhadap produk yang telah dibuat sesuai standar internasional.  
 
2 BPMBEI = Balai Pengujian Mutu Barang Ekspor Impor, adalah salah satu lembaga pengujian yang memiliki 
kapasitas untuk menguji apakah berbagai produk listrik dan elektronik telah dibuat sesuai standar internasional yang 
ditetapkan oleh Komisi Eletroteknik Internasional (IEC). 
 
3 Elektroteknologi = suatu bidang kolektif yang mengcakup listrik, elektronika, dan teknologi terkait. 
 
4 CB Scheme = berdasarkan pada prinsip saling mengakui (penerimaan timbal-balik) oleh para anggotanya terhadap 
hasil pengujian untuk mendapatkan sertifikasi atau persetujuan di tingkat nasional.  
 
5 IECEE = suatu sistem internasional yang diterapkan untuk keselamatan produk listrik dan elektronika sehingga dapat 
langsung memasuki dan diterima oleh pasar internasional. 
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Pada Agustus 2007, Pemerintah Indonesia dan Jepang telah menandatangani Perjanjian 
Kemitraan Ekonomi (IJEPA) yang telah efektif berlaku sejak Juli 2008. IJEPA memuat kerangka 

kerjasama berbentuk dukungan Pemerintah Jepang terhadap pengembangan industri Indonesia, yang 
disebut sebagai “Inisiatif MIDEC.” Berdasarkan kesepakatan tersebut, Pemerintah Indonesia 
mengajukan usulan kerjasama teknis di bidang elektroteknologi kepada Pemerintah Jepang. Usulan 

tersebut dipertimbangkan oleh Pemerintah Jepang, dimana JICA ditetapkan sebagai pelaksana 
teknisnya. 

 

Paska kejatuhan berbagai perusahaan raksasa Amerika, atau yang dikenal sebagai “Lehman 
shock,” saat perekonomian berbagai negara berkembang masih dalam tahap pemulihan, Indonesia 
telah mampu untuk mengatasi krisis, khususnya karena tingginya tingkat konsumsi masyarakat yang 

mendorong stabilnya pertumbuhan ekonomi. Agar dapat menciptakan perekonomian yang lebih 
berkelanjutan, perlu untuk lebih mempromosikan pembangunan industri termasuk pengembangan 
industri pendukung. Dari sudut pandang industri manufaktur asing, sangat penting untuk 

mengembangkan industri pendukung yang dapat memberikan kontribusi pada diversifikasi dan stabilitas 
pengadaan dan memperkuat daya saing internasional. 

 
  Sejak dimulainya proyek kerjasama teknis pada Juni 2010, JICA terus memberikan dukungan 
terhadap berbagai lembaga sertifikasi dan laboratorium pengujian di Indonesia melalui kerjasama 
dengan Japan Electrical Safety & Environment Technology Laboratories (JET) dan organisasi Japan 
Quality Assurance (JQA). Secara konkrit, dukungan tersebut diberikan dengan mendorong perbaikan 
internal melalui identifikasi berbagai permasalahan yang mungkin akan diidentifikasi oleh para asesor 
bila lembaga dan laboratorium tersebut menjalani ujian pendaftaran “IECEE-CB Scheme.” Melalui 
kerjasama dengan JET dan JQA, JICA akan melanjutkan pengiriman tenaga ahlinya dalam beberapa 
tahapan sampai Maret 2012 sebagai bentuk dukungan terhadap pengembangan kapasitas Indonesia 
dalam standardisasi dan sertifikasi di bidang elektroteknologi. 
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